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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi me$nu$nju$kan bahwa se$bagian 

be$sar pe$rilaku$ pe$me$liharaan ke$se$hatan dalam kate$gori cu$ku$p se$banyak 61 

(68,6%). 

2. Gambaran statu$s ke$se$hatan gigi pada anak u$sia se$kolah dalam pe$ne$litian ini 

de$ngan kate$gori karie$s se$dang se$banyak 27 (30,3%). 

3. Hasil U$ji kore$lasi Spe$arman me$nu$nju$kkan bahwa nilai p-valu$e$ se$be$sar 0,515 

(p > 0,05), yang be$rarti tidak te$rdapat hu$bu$ngan yang signifikan antara pe$rilaku$ 

pe$me$liharaan ke$se$hatan gigi de$ngan statu$s ke$se$hatan gigi pada anak u$sia 

se$kolah. 

B. Saran 

1. Bagi Guru 

Pihak gu$ru$ dapat me$ningkatkan program e$du$kasi ke$se$hatan gigi me$lalu$i 

ke$giatan pe$nyu$lu$han dan pe$me$riksaan ke$se$hatan gigi le$bih dari satu$ kali dalam 

se$tahu$n agar dapat me$mbe$rikan inte$rve$nsi le$bih dini te$rhadap masalah 

ke$se$hatan gigi siswa.  

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan le$bih me$ningkatkan ke$sadaran akan pe$ntingnya me$njaga 

ke$se$hatan gigi dan mu$lu$t, se$pe$rti me$nyikat gigi se$cara te$ratu$r de$ngan te$knik 

yang be$nar se$rta me$ngu$rangi konsu$msi makanan manis yang dapat me$micu$ 

ke$ru$sakan gigi. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan pe$ne$litian se$lanju$tnya dapat me$ne$liti faktor lain yang be$rkontribu$si 

te$rhadap statu$s ke$se$hatan gigi anak u$sia se$kolah. 
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